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Abstract 
Jakpreneur is a programme initiated by the Jakarta Provincial Government to encourage family 
economic empowerment through support for MSMEs. This programme aims to improve the 
family economy, especially among the lower middle class, by providing training, access to 
capital, and market access facilities. Jakpreneur also collaborates between the government, the 
business sector, and the community in creating an environment that supports the growth of 
MSMEs. With training provided by industry experts and business practitioners, participants of 
this programme are empowered to develop managerial, marketing, and financial skills. The data 
analysis technique uses qualitative research, by obtaining an overview of Jakpreneur. Using 
secondary data collection methods, namely by utilising existing documents. The results of this 
study show that Jakpreneur has had a positive impact with increased business growth, income, 
and welfare of participant families. However, challenges such as additional access to capital and 
market expansion remain the focus of ongoing development. 
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Abstrak 
Jakpreneur merupakan program yang diinsiasi oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam 
mendorong pemberdayaan ekonomi keluarga melalui dukungan kepada UMKM. Program ini 
bertujuan untuk menngkatkan ekonomi keluarga, khususnya di kalangan ekonomi menengah ke bawah, 
dengan memberikan pelatihan, akses modal, dan fasilitas akses pasar. Jakpreneur juga berkolaborasi 
antara pemerintah, sektor bisnis, dan masyarakat dalam meniciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan UMKM. Dengan adanya pelatihan yang diselenggrakan dari ahli industri dan praktis bisnis, 
peserta program ini diberdayakan untuk mengembangkan keterampilan manajerial, pemasaran, dan 
keuangan. Teknik analisis data menggunakan penelitian kualitatif, dengan memproleh gambaran 
mengenai Jakpreneur. Menggunakan metode pengumpulan dari data sekunder yaitu dengan pemanfaatan 
dokumen yang ada. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Jakpreneur telah memberikan dampak positif 
dengan meningkatnya pertumbuhan usaha, pendapatan, dan kesejahteraan keluarga peserta. Meskipun 
demikian, tantangan seperti akses tambahan terhadap modal dan perluasan pasar masih menjadi fokus 
pengembangan berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi besar sebagai motora penggerak pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari pemerintah untuk memberdayakan UMKM 
guna mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan jumlah wirausaha di tanah air. 
Pemerintah, baik tingkat pusat maupun daerah yang menjalankan otonomi, dapat bekerjasama untuk 
memberikan dukungan yang efektif kepada UMKM. Dengan menerapkan prinsip otonomi daerah, setiap 
pemerintah daerah memiliki keleluasaan untuk merancang program dan kebijakan yang sesuai dengan 
kebutuhan unik masyarakatnya. Hal ini khususnya berlaku dalam konteks memberdayakan UMKM, di mana 
upaya pemberdayaan dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan setiap daerah. Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta, sebagai contoh, secara aktif berusaha melalui berbagai program pemberdayaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memajukan UMKM. Upaya ini sejalan dengan tujuan umum 
pemberdayaan UMKM, yang tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah usaha, tetapi juga pada kualitas 
pemberdayaan yang berkelanjutan. Dukungan kebijakan pembangunan yang terarah menjadi kunci penting 
dalam menjaga kelangsungan dan kesuksesan program pemberdayaan UMKM. 

Indonesia, khususnya Jakarta, sebagai pusat ekonomi dan keuangan negara, menghadapi dinamika 
ekonomi yang kompleks. Meskipun pertumbuhan ekonomi terus berkembang, kesenjangan sosial dan ekonomi 
di kalangan masyarakat, terutama keluarga di lapisan ekonomi menengah ke bawah, masih menjadi tantangan 
nyata. Keadaan ini menunjukkan perlunya langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga dan merangsang pertumbuhan ekonomi di tingkat rumah tangga. Dalam konteks ini, Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) (Zahra,  2023) muncul sebagai pilar penting dalam mendukung perekonomian. 
UMKM tidak hanya berpotensi menciptakan lapangan kerja, tetapi juga menjadi motor penggerak pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif. Sejalan dengan tujuan nasional untuk meningkatkan jumlah wirausaha, Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta memperkenalkan program ambisius yang dikenal sebagai Jakpreneur. Program ini 
bertujuan memberdayakan UMKM dengan menyediakan akses modal, pelatihan kewirausahaan, dan dukungan 
lainnya untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing pengusaha lokal. Melalui program Jakpreneur, 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi 
keluarga, mengurangi disparitas sosial-ekonomi, dan mencapai kesejahteraan yang lebih merata. Dengan 
memahami peran strategis UMKM dan mengakui potensi Jakpreneur, langkah-langkah ini diharapkan dapat 
menciptakan dampak positif yang signifikan terhadap ekonomi keluarga di Jakarta. 

 
2. Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini didasarkan pada pengumpulan dan analisis data sekunder yang 
bersumber dari berbagai situs web terpercaya. Penggunaan data sekunder menjadi pendekatan yang relevan 
untuk menggambarkan konteks dan dinamika terkini terkait pemberdayaan ekonomi melalui program 
"Jakpreneur" di Jakarta. 

 
3. Hasil Kegiatan Diskusi 
Melalui laman Jakpreneur, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta membuat program tersebut agar memudahkan 
UMKM dapat berkembang dan membuka peluang kerja bagi masyarakat Jakarta, sehingga masyarakat juga 
dapat memiliki keterampilan dan kemandirian berwirausaha serta berkesempatan untuk meraih kesuksesannya. 
Pada saat ini sudah ada 372.187 masyarakat sudah tergabung ke jakpreneur tersebut. Adapun 6 kegiatan di 
Jakprenuer tesebut untuk mengembangkan kemandirian usaha pada masyarakat, yaitu : 
 
3.1 Pelatihan 

Industri dan produk kreatif dianggap mampu menjadi solusi untuk menghadapi era revolusi industry. 
Kreativitas dan inovasi sangat dibutuhkan oleh UMKM agar menghasilkan produk kreatif (Arsj, 2021). Pelatihan 
ini memberikan kepengetahuan kepada masyarakat tentang cara mengelola bisnis seperti pemasarannya, 
membuat packgingnya, cara mengatur keuangannya, dan lain-lainnya.  
 
3.2 Pendampingan 
Tahapan ini meliputi kegiatan pengawasan kegiatan yang sesuai dengan Standard Operating Procedure, 
standar mutu produk yang dihasilkan dan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan (Ardhi, 2021) Jadi, di 
jakpreneur ini, usaha masyarakat akan difasilitasi pendampingan oleh mentor Jakprenuer dalam kegiatan 
pemasaran, permodalan, laporan keuangan, konsultasi ide-ide kreatif dan inovatif, perubahan mindset 
kewirausahaan, mencari penyelesaian permasalahan usaha, hingga pembentukan karakter untuk menjadi UMKM 
yang sukses. 
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3.3 Perizinan 

Jadi, anggota yang tergabung di Jakprenuer akan dibantu membuat NIB ( Nomor Izin Berwirausaha), dan 
juga akan di bantu dibuatkan sertifikasi halal. 

 
3.4 Pemasaran 

Jadi, laman jakprenuer tersebut tidak hanya untuk pelatihan saja tetapi di pasarkan melalui laman 
tersebut. Salah satu sector kreatif yang dibahas pada sosialisasi ini adalah bagaimana mendesain kemasan 
produk bagi para pelaku UMKM. IKPIA Perbanas bekerja sama dengan para Jakpreneur Jakarta Selatan dalam 
mengedukasi para UMKM khususnya bagaimana membuat desain kemasan yang menarik. Para UMKM masih 
belum paham bahwa kemasan memegang peranan dalam memasarkan produk yang dibuat. Pemahaman 
konseptual yang minim mengakibatkan para UMKM dalam mengemas produknya masih terbatas hanya 
melindungi produk makanan dan minuman saja. Berdasarkan Pusat Penelitian Ekonomi LIPI (P2E LIPI) telah 
memprediksi bahwa salah satu sector pariwisata yang paling berdampak yakni UMKM terutama pada bidang 
makanan dan minuman, sebesar 27% (Aliyani et all, 2020). 

 

3.94 Laporan keuangan 
Jadi, para anggota yang tergabung dalam jakprenuer ini tidak susah lagi untuk mencatat keuangannya secara 
manual dan bisa menggunakan aplikasi yang dibentuk Jakprenuer. 

 
3.6 Permodalan 

Jadi, para anggota jakprenuer akan diberikan bantuan usaha seperti peminjaman modal dengan cicilan yang 
murah. 

 

     Gambar 3.1 Bazzar Jakprenuer di Balai Kota 

Gambar di atas menunjukan kegiatan yang ada di Jakprenuer salah satunya bazzar, bazzar ini juga 
untuk memasarkan hasil usaha kepada masyarakat. Bazzar ini digelar tiap bulan per kecamatan yang ada. Di 
gambar ini merupakan bazzar terbesar yang di selenggarakan di Balai Kota Jakarta.  

Di Indonesia,  UMKM memegang  hampir  99%  unit usaha yang terdiri dari 783,132 usaha kecil, 63,5  
juta usaha mikro,  dan  6,702  usaha  menengah.  Kontribusi  UMKM  terhadap  produk  domestik  bruto  
(PDB)  nasional  tergolong tinggi,  yaitu  mencapai  60,34%.  UMKM  juga  menyerap  tenaga  kerja  nasional  
sebesar  97%  dibandingkan  dengan usaha  besar.  Oleh  sebab  itu  UMKM  dapat  kita  katakan  sebagai  
salah  satu  pilar  terpentingdalam  perekonomian Indonesia  yang  telah  diakui  keberadaannya.  UMKM  
memiliki  kontribusi  yang  sangat  besar  terhadap  PBD  Negara (Wardah, 2023). 

Dalam waktu tertentu, program ini telah berhasil menarik partisipasi sebanyak 372.187 masyarakat, 
menunjukkan tingginya minat dan kebutuhan akan dukungan dalam berwirausaha. Pelatihan yang 
diberikan mencakup aspek-aspek penting dalam pengelolaan bisnis, sementara pendampingan  oleh 
mentor Jakpreneur memberikan bimbingan yang nyata dalam menghadapi tantangan kewirausahaan. 
Selain itu, penyediaan perizinan dan sertifikasi halal membantu memudahkan proses formalitas bagi 
anggota Jakpreneur. Pemasaran melalui platform Jakpreneur memberikan peluang ekspansi bisnis yang 
lebih luas. Laporan keuangan yang terkomputerisasi mempermudah para anggota dalam mengelola 
keuangan mereka, dan permodalan yang diberikan oleh program ini memberikan dukungan finansial yang 
signifikan. 
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4. Kesimpulan  
Program Jakpreneur yang diperkenalkan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah berhasil menciptakan 
ekosistem yang mendukung perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah tersebut. 
Dengan fokus pada memberdayakan masyarakat, program ini menyediakan serangkaian kegiatan yang 
mencakup pelatihan, pendampingan, perizinan, pemasaran, laporan keuangan, dan permodalan. Dengan 
demikian, Jakpreneur tidak hanya menciptakan peluang kerja, tetapi juga membangun kemandirian dan 
keterampilan berwirausaha pada masyarakat Jakarta. Program ini telah membuktikan dampak positifnya 
dalam memberdayakan UMKM, menciptakan lingkungan yang  mendukung pertumbuhan ekonomi 
keluarga, serta membantu anggotanya menuju kesuksesan dalam dunia bisnis. 
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